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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Simpulan 

 

Berdasarkan temuan yang peneliti peroleh selama proses audit, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Kondisi 

Prosedur pengawasan atas imlementasi SOP pengujian software 

mengandung beberapa kelemahan, yaitu:  

1. Tidak ada dilaksanakan estimasi pengujian software setiap 

form. 

2. Hasil pengujian diinput pada file history check list dan 

aplikasi Q&A 

3. Tidak ada surat pernyataan dalam sebuahform  atau  aplikasi 

yang sudah  dinyatakan  bebas  error. 

4. Standart pengujian terutama fundamental check yang harus 

100 % free bug (100 % lolos uji dan sesuai standard test) 

agar dapat diverifikasi. 



 

5. Modification RequestPengujian aplikasi berdasar 

permintaan customer, apakah aplikasi yang dimodifikasi 

sudah sesuai dengan permintaan customer dan apakah 

dengan adanya modifikasi tersebut menimbulkan bugs atau 

error. Hal tersebut haruslah diuji terlebih dahulu. 

 

b. Kriteria 

1. Harus ada prosedur kontrol rutin yang dapat memastikan 

kualitaspengujian software. 

2. Setiap menemukan error pada saat pengujian software harus 

dientry di aplikasi Q&A setiap harinya untuk memastikan 

sampai dimana progres-progres yang belum selesai. 

3. Setiap ada karyawan baru SOP quality control harus 

dijelaskan terlibih dahulu supaya pada saat implementasi 

pengujian software sesuai dengan SOP.  

c. Penyebab 

1. PT. QL Com Solusi Bisnis sudah memiliki SOP secara 

tertulis, SOP sempat dijalankan dengan baik tetapi karena 

sering keluar masuknya karyawan bagian quality control SOP 

ini jadi tidak terlaksana sesuai dengan SOP yang sudah ada. 

2. PT. QL Com Solusi Bisnis diharapkan setiap ada pergantian 

penguji software dan karyawan baru terlebih dahulu 

memberikan dan menjelaskan SOP quality control kepada 

karyawan baru  untuk dijadikan bahan pengujian software. 



 

3. Batas waktu yang terlalu sedikit sehingga estimasi pengerjaan 

dan pengujian software sering tidak tepat waktu dan kurang 

teliti dalam proses pelaksanaan pengujian software. 

d. Akibat 

Proses pengujian software jadi kurang efektif dan efisien. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan audit yang telah Peneliti lakukan, ada beberapa 

kelemahan yang harus menjadi perhatian manajemen di masa yg 

akan datang, yaitu:  

1. Kelemahan yang terjadi pada pengujian software dan proses 

implementasi SOP quality control yang dimiliki oleh PT. Ql 

Com Solusi Bisnis.  

2. Kelemahan yang terjadi pada implementasi SOP quality control 

terkait prosedur pengujian software yaitu bagian quality control 

perlu mempelajari SOP dan diharapkan semua bagian quality 

control sudah harus memahami dan melaksanakan pengujian 

softwaresesuai dengan SOP yang sudah dibuat.  

Atas kelemahan yang terjadi maka auditor memberikan rekomendasi yang 

dapat digunakan oleh manajemen untuk memperbaiki kesalahan tersebut: 

Rekomendasi 



 

1. Perusahaan harus memiliki Sistem Operasional Prosedur yang 

memadai atas semua proses bisnis yang terjadi dalam perusahaan, 

termasuk SOP untuk pengujian software oleh quality control, hal 

ini untuk mendukung terlaksanannya proses yang memadai atas 

pengujian software, serta untuk meminimalisir resiko terjadinya 

penyimpangan dalam pengujian software.  

2. Perusahaan harus mulai menyusun kebijakan pengujian software 

yang memadai dan sesuai dengan standar yang berlaku, terutama 

terkait melakukan pengujian software sesuai SOP, entry hasil 

pengujian software yang error kedalam aplikasi Q&A, testing hasil 

pengujian yang sudah dibenahi oleh programmer, mengembalikan 

status Not Ok di aplikasi Q&A atas program yang masih error 

sampai software tidak ada error. 

3. Perusahaan harus melakukan penilaian SDM untuk mengetahui 

kelayakan dan kualifikasi karyawan terkait dengan pengujian 

software untuk meningkatkan kelayakan pengujian dan standart 

software. Keputusan untuk melakukan perbaikan ini sepenuhnya 

ada pada manajemen, dan jika tidak segera diperbaiki 

dikhawatirkan akan berakibat buruk pada proses implementasi SOP 

pengujian software bagian quality controldi masa yang akan datang 

dan berakibat atas kepuasan customer atas kualitas software yang 

dibuat oleh PT. QL Com Solusi Bisnis 
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